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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh workplace spirituality terhadap work 
engagement pada karyawan PT BPD Kaltimtara Cabang Sendawar. Sample penelitian berjumlah 
85 orang karyawan. Penetapan sample penelitian menggunakan non-probality sampling Teknik 
pengambilan sample menggunakan sampling jenuh. Data penelitian diproleh menggunakan dua 
jenis skala yaitu skala adaptasi dari Untrecht Work Engagement Scale (UWES) versi 17 Aitem 
dan Workplace Spirituality Scale. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi 
Spermen dengan bantuan SPSS 22.0 for Windows. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
nilai workplace spirituality adalah p = 0,658 (p > 0.05). Terdapat pengaruh signifikan korelasi 
yang kuat terhadap work engagement. 
 
Kata Kunci: work engagement, workplace spirituality 
 
ABSTRACT 
 This study aims to study the effect of workplace spirituality on work engagement in employees of 
PT BPD Kaltimtara Sendawar Branch. The research sample titled 85 employees. Determination 
of the research sample using non-probality sampling. The sampling technique uses saturated 
sampling. The research data was obtained using two types of scales, namely the adaptation scale 
of the 17-item Untrecht Work Engagement Scale (UWES) and the Workplace Spirituality Scale. 
The research data were analyzed using Spermen experimental techniques with the help of SPSS 
22.0 for Windows. Work spirituality is p = 0.658 (p > 0.05). Related to the importance of strong 
involvement towards work involvement. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini setiap organisasi 
dihadapkan pada berbagai tantangan dalam 
menjalankan bisnisnya. Tantangan-
tantangan tersebut datang dari berbagai 
aspek ekonomi, sosial, politik, budaya dan 
terutama aspek teknologi dan berbagai 
tantangan  tersebut pada akhirnya memaksa 
setiap organisasi untuk dapat bersaing 
dengan organisasi lain agar tetap bertahan 
dalam menjalankan setiap bisnisnya. Hal 
yang paling penting dan utama dalam 
organisai adalah karyawan. Karyawan 
merupakan kunci penting dalam menghadapi 
persaingan dan mempertahankan 
kelangsungan hidup organisasi.  
 
Karyawan adalah salah satu aset 
terpenting bagi perusahaan. Dengan  
kepuasan dari karyawan terhadap 
perusahaan, tidak menutup kemungkinan 
bagi karyawan untuk memberikan yang 
terbaik bagi perusahaan. Tak hanya itu, 
karyawan juga memiliki peran penting 
dalam perkembangan bisnis perusahaan. 
Organisasi membutuhkan karyawan yang 
tidak saja memiliki tingkatan kepuasan dan 
loyalitas yang tinggi. Namun juga diikuti 
dengan sikap positif yang dikenal dengan 
enggagement (keterikatan). Keterlibatan 
kerja berbeda dengan kepuasan kerja. 
Karyawan yang puas belum tentu memiliki 
keterlibatan dalam perusahaan. Mereka bisa 
saja bekerja dengan tekun, tapi tidak 
memiliki dorongan yang kuat untuk 
membesarkan perusahaan.. Salah satu kunci 
keberhasilan mengelola usaha adalah dengan 
keterlibatan kerja. Masalah yang seringkali 
dihadapi oleh pelaku usaha mengenai tenaga 
kerja pada umumnya disebabkan 
karena tidak adanya atau kurangnya 
keterlibatan kerja.  
 
Penelitian akan dilakukan di PT Bank 
Pembangunan Daerah Kalimantan Timur 
dan Kalimantan Utara disingkat PT BPD 
Kaltim Kaltara dengan sebutan 
Bankaltimtara, merupakan salah satu Badan 
Usaha Milik Daerah yang dimiliki oleh 
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, 
Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara, 
Pemerintah Kabupaten/Kota se Kalimantan 
Timur dan Pemerintah Kabupaten/Kota se 
Kalimantan Utara dengan bentuk badan 
hukum perseroan terbatas (PT)  dengan 
pengelolaan Sumber Daya Manusia yang 
baik, Bankaltimtara memberikan peluang 
karir dan pengembangan diri yang terbuka 
luas. Seiring pertumbuhan organisasi yang 
pesat Bank kaltim kaltara membutuhkan 
profesional muda yang kreatif, inovatif, 
berdedikasi dan berintegritas tinggi untuk 
maju dan berkembang bersama dalam 
mewujudkan visi Bankaltimtara "Menjadi 
The True Regional Champion yang Kuat, 
Kompetitif dan Kontributif dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah 
yang berkualitas” 
 
Berdasarkan studi awal yang dilakukan 
maka didapatkan bahwa ada beberapa 
prilaku yang tidak sesuai dengan harapan 
perusahaan, walaupun kebijakan yang 
dilakukan oleh perusahaan sudah sangat 
bagus dengan memberi fasilitas dan insentif, 
membuat lingkungan kerja yang nyaman, 
meningkatkan rasa kekeluargaan, melakukan 
pelatihan, dengan harapan karyawan mampu 
meningkatkan engaged terhadap perusahaan. 
Namun kenyataannya fasilitas yang 
diberikan perusahaan tidak mampu 
memberikan dampak positif kepada 
karyawan, penempatan karyawan yang tidak 
sesuai dengan latar belakang pendidikan 
membuat karyawan kurang menikmati 
pekerjaan, karyawan tidak menggambarkan 
nilai-nilai organisasi ketika bekerja sehingga 
membuat produktifitas karyawan kurang 
maksimal. Padahal secara naluriah manusia 
akan bergerak untuk mencari makna, untuk 
memuaskan dahaga batinnya, dan untuk 
mencapai nilai-nilai tertentu. Bila seorang 
karyawan merasakan makna terdalam serta 
tujuan dari suatu pekerjaan sesuai dengan 
norma, keinginan, dan harapannya maka 
karyawan dengan sendirinya akan memiliki 
komitmen untuk memenuhi kewajibannya 
pada organisasi, dan karyawan tentunya 
tidak akan meninggalkan organisasi, 
karyawan sudah memiliki rasa atau ikatan 
yang kuat terhadap organisasi tempat dia 
berkerja. 
 
Work engagement karyawan di 
perusahaan tidak akan terbentuk dengan 
sendirinya. Terdapat beberapa faktor 
personal maupun organisasi yang 
berpengaruh terhadap work engagement. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih faktor 
workplace spirituality sebagai faktor 
personal yang mempengaruhi work 
engagement. Workplace spirituality  menjadi 
salah satu tema penting di berbagai negara 
dan menjadi perhatian luas bagi segenap 
masyarakat, baik anggota masyarakat 
umum, perusahaan, dan para ahli. 
Perkembangan selanjutnya menunjukkan 
bahwa perusahaan mendorong 
pengembangan spiritualitas karena mereka 
percaya adanya pengaruh positif terhadap 
kehidupan organisasi (Neal dan Biberman, 
2004).  Spiritualitas di tempat kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi, baik dalam aspek kualitas 
maupun kuantitas.  
Tingkat spiritualitas individu karyawan 
dalam organisasi dapat berpengaruh pada 
kualitas psikologis atau kekuatan karakter, 
pendekatan dalam berinteraksi dengan orang 
lain, dan kinerjanya (Samiyanto, 2011). 
Tema tentang kekuatan karakter individu 
merupakan domain yang mendapatkan 
perhatian besar saat ini melalui psikologi 
positif (Compton, 2005; Seligman, 2005; 
Seligman, dkk., 2005). Work engagement 
merupakan salah satu konstruk yang 
dikembangkan oleh psikologi positif dalam 
organisasi. Spiritualitas akan menghasilkan 
hal-hal positif bagi karyawan dan 
perusahaan. Litszey (2003) berpendapat 
bahwa mengintegrasikan spiritualitas di 
tempat kerja akan membuat karyawan 
merasakan makna dan perasaan bertujuan 
dalam kehidupannya termasuk kehidupan 
kerjanya. Kebermaknaan yang dirasakan 
karyawan ini senada dengan dimensi 
dedication dalam work engagement. Ketika 
karyawan merasa bahwa pekerjaan 
memberikan makna khusus bagi dirinya 
maka akan muncul  adanya antusiasme, 
identifikasi yang kuat dengan pekerjaan, 
bangga terhadap pekerjaannya, dan 
terinspirasi dan tertantang oleh pekerjaanya 
yang dimilikinya, sehingga pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap kinerjanya.   
Dengan demikian berdasarkan uraian di 
atas, peneliti melihat adanya pengaruh 
workplace spirituality terhadap work 
engagement. Karyawan yang memiliki 
tingkat workplace spirituality yang tinggi 
akan menjadi engaged dengan pekerjaannya 
karena merasa menemukan makna yang 
berarti dalam kehidupannya.  Kebermaknaan 
ini juga yang kemudian memunculkan 
keterlibatan dalam pekerjaan tidak hanya 
dari secara kognitif saja tetapi juga secara 
afeksi dan perilaku. workplace spirituality 
yang kuat menunjukan bahwa karyawan 
memegang keyakinan dan nilai-nilai etika 
yang sama.  
Berdasarkan fenomena yang peneliti 
dapatkan di PT BPD Kaltim Kaltara Cabang 
Sendawar, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul Pengaruh 
Workplace Sprituality Terhadap Work 
Engagement Pada Karyawan PT BPD 
Kaltim Kaltara Cabang Sendawar. 
LANDASAN TEORI 
Work Engagement 
Di masa lalu, kajian-kajian dalam 
psikologi kebanyakan lebih menekankan 
pada aspek-aspek negatife dari perilaku 
individu, seperti malfungsi, kelemahan, dan 
patologi (Schaufeli dan Salanova, 2002). 
Dewasa ini, berkembang pendekatan yang 
memandang individu secara lebih optimis 
yaitu psikologi positif, yang selain 
memusatkan perhatian pada kelemahan-
kelemahan individu juga pada kekuatan atau 
kelebihan-kelebihan individu, optimalisasi 
fungsi-fungsi psikologis dan well-being 
(Seligman dan Csikszentmihalyi, 2005). 
Kecenderungan pandangan psikologi positif 
ini memunculkan konsep work engagement 
Work engagement merupakan sebuah 
konsep yang luas, yang terdiri dari berbagai 
konstruk multi dimensional dan pengalaman, 
yang terdiri dari afeksi, kognisi, dan 
perilaku, karena pada individu yang 
engaged, mereka memiliki level energi yang 
tinggi dan antusias terlibat dalam pekerjaan 
mereka (Bakker, dkk, 2014). Para individu 
yang engaged ini tidak hanya bersemangat 
dan berenergi, mereka juga menikmati 
pekerjaan memiliki keterlibatan dengan 
pekerjaan, dan melihat masalah sebagai 
suatu hal yang menantang, serta sering kali 
merasa tenggelam dalam pekerjaannya. 
Work engagement merupakan hal yang 
bersifat individual. Setiap individu akan 
memiliki tingkat work engagement yang 
berbeda-beda sesuai dengan level trait atau 
pandangan seseorang yang akan berbeda 
satu sama lain (Bakker, dkk, 2010). Semakin 
banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang 
sesuai dengan keinginan individu semakin 
tinggi juga level engagement-nya. 
Menurut Schaufeli, dkk (2002) 
mendefinisikan work engagement sebagai 
sebuah motivasi dan pusat pikiran positif 
yang berhubungan dengan pekerjaan yang 
dicirikan dengan vigor, dedication dan 
absorption. Jadi seorang yang bercirikan 
dari ketiga tersebut adalah seorang yang 
memiliki engaged dalam bekerja Brown 
(Robbins, 2008) memberikan definisi work 
engagement yaitu dimana seorang karyawan 
dikatakan work engagement dalam 
pekerjaannya apabila karyawan tersebut 
dapat mengidentifikasikan diri secara 
psikologis dengan pekerjaannya, dan 
menganggap kinerjanya penting untuk 
dirinya, selain untuk organisasi. 
Karyawan dengan work engagement 
yang tinggi dengan kuat memihak pada jenis 
pekerjaan yang dilakukan dan benar-benar 
peduli dengan jenis kerja itu. Seorang yang 
memiliki engagement mencurahkan fisik 
dan mentalnya pada pekerjaannya. Menurut 
Kahn (Mujiasih & Ratnaningsih, 2012) work 
engagement dalam pekerjaan dikonsepsikan 
sebagai anggota organisasi yang 
melaksanakan peran kerjanya, bekerja dan 
mengekspresikan dirinya secara fisik, 
kognitif dan emosional selama bekerja, yang 
artinya bahwa pekerjaan adalah segalanya 
untuk kehidupannya. 
Secara ringkas Schaufeli, dkk (2002) 
menjelaskan mengenai aspek yang terdapat 
dalam work engagement, yaitu: 
a. Vigor 
Merupakan curahan energi dan mental 
yang kuat selama bekerja, keberanian untuk 
berusaha sekuat tenaga dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan, dan tekun 
dalam menghadapi kesulitan kerja. Juga 
kemauan untuk menginvestasikan segala 
upaya dalam suatu pekerjaan, dan tetap 
bertahan meskipun menghadapi kesulitan. 
 
b. Dedication 
Merasa terlibat sangat kuat dalam suatu 
pekerjaan dan mengalami rasa 
kebermaknaan, antusiasme, kebanggaan, 
inspirasi dan tantangan. Dedication mengacu 
pada keterlibatan yang kuat pada pekerjaan 
dan mengalami rasa penting, antusias, dan 
tertantang terhadap perkerjaan. 
 
c. Absorption 
Dalam bekerja karyawan selalu penuh 
konsentrasi dan serius terhadap suatu 
pekerjaan. Dalam bekerja waktu terasa 
berlalu begitu cepat dan menemukan 




Ashmos dan Duchon (2000) 
mengartikan workplace spirituality sebagai 
suatu pengenalan bahwa karyawan memiliki 
“kehidupan dalam” yang memelihara dan 
dipelihara oleh pekerjaan yang bermakna 
yang mengambil tempat dimana dalam 
konteks ini adalah komunitas. Hal tersebut 
ditekankan bahwa spiritualitas di tempat 
kerja bukan tentang agama, walaupun orang 
terkadang mengekspresikan kepercayaan 
agama mereka di tempat kerja. 
Milliman, dkk (2003) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa 
workplace spirituality dapat dibagi menjadi 
tiga komponen. Dimana setiap 
komponennya beroperasi pada level 
individu, level komunitas, dan level 
organisasi. Pertama adalah dimensi 
meaningful work yang beroperasi pada level 
individu, komponen ini merupakan aspek 
fundamental dari workplace spirituality 
yang terdiri dari kemampuan untuk 
merasakan makna terdalam serta tujuan dari 
suatu pekerjaan, kedua adalah sense of 
community yang beroperasi pada level 
komunitas, yang mana terdiri dari perilaku 
manusia serta fokus pada interaksi antara 
pekerja dan sesama rekan mereka, dan 
terakhir yang beroperasi pada level 
organisasi adalah with organizational 
valeus, merupakan penyelarasan antara nilai-
nilai pribadi karyawan dengan misi dan 
tujuan dari perusahaan. Sejauh ini, 
berdasarkan kajian mengenai spiritualitas, 
ditemukan bahwa individu yang memiliki  
spiritualitas ditempat kerja akan mampu 
merasakan dan mengetahui makna serta 
tujuan dari suatu pekerjaan, dapat 
melakukan pekerjaan dan berinteraksi 
dengan baik sesama rekan kerja, 
menyelaraskan kepentingan pribadi 
karyawan dengan visi dan misi perusahaan. 
MillIman dkk (2003) membagi 
workplace spirituality menjadi tiga bagian. 
masing-masing mewakili tiga level dari 
workplace spirituality, yakni individual 
level, grup level,  organization level. 
a. Meaningful Work 
Meaningful work mewakili level 
individu. Hal ini merupakan aspek 
fundamental dari workplace spirituality 
yang mana terdiri dari kemampuan untuk 
merasakan makna terdalam serta tujuan dari 
suatu pekerjaan. Komponen ini 
merepresentasikan bagaimana pekerja 
berinteraksi dengan pekerjaan mereka dari 
hari ke hari pada tingkatan individu.  Hal ini 
berdasarkan pada asumsi bahwa manusia 
memiliki motivasi terdalamnya sendiri 
kebenaran dan hasrat untuk melaksanakan 
aktivitas yang mendatangkan makna bagi 
kehidupannya dan juga kehidupan orang 
lain. Bagaimanapun juga, spiritualitas 
melihat pekerjaan tidak hanya sebagai suatu 
yang menyenangkan dan menantang, tetapi 
juga tentang hal-hal seperti mencari makna 
dan tujuan terdalam menghidupkan mimpi 
seseorang, memenuhi kebutuhan kebutuhan 
hidup seseorang dengan mencari pekerjaan 
yang bermakna dan berikan kontribusi bagi 
orang lain. 
 
b. Sense of Community 
 Sense of community mewakili level 
kelompok. Komponen ini merujuk pada 
tingkat kelompok dari perilaku manusia dan 
fokus pada interaksi antara pekerja dan 
rekan kerja mereka. Pada level ini 
spiritualitas terdiri dari hubungan mental, 
emosional, dan spiritual bekerja dalam 
sebuah tim atau kelompok didalam 
organisasi. Inti dari komunitas ini adalah 
adanya hubungan yang dalam antar manusia, 
termasuk dukungan, kebebasan untuk 
berekspresi, dan pengayoman. 
 
c. Alignment With Organization Valeus 
Alignment with organizations valeus ini 
mewakili level organisasi. Komponen ini 
merupakan penyelarasan antara nilai-nilai 
pribadi karyawan dengan misi dan tujuan 
dari organisasi. Hal ini berhubungan dengan 
premis bahwa tujuan organisasi itu lebih 
besar daripada tujuan pribadi dan seseorang 
harus memberikan kontribusi terbaiknya 
untuk organisasi. Keselarasan juga berarti 
bahwa individu percaya bahwa manajer dan 
karyawan dalam organisasi mereka memiliki 
nilai-niali yang sesuai, memiliki hati nurani 
yang kuat, dan konsisten tentang 
kesejahteraan karyawan dan komunitasnya. 
 
Spiritualitas dapat memiliki berbagai 
dampak terhadap kinerja karyawan dan 
tingkat motivasi. Sering kali, para karyawan 
bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan 
organisasi jika karyawan menganggap 
dirinya sebagai bagian dari perusahaan. 
Perusahaan yang kuat mempermudah 
komunikasi, peran dan tanggung jawab 
untuk semua individu. Karyawan 
mengetahui apa yang di harapkan karyawan, 
bagaimana manajemen menilai kinerja 
karyawan dan apa bentuk penghargaan yang 
tersedia (Federman, 2009) 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menguunakan penelian 
kuantitatif yang bertujuan untuk mencari 
hubungan antara dua variable (korelasional) 
Variable dalam hal ini adalah workplace 
spirituality (variabel bebes) dan work 
engagement (variabel terikat). 
Sample 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan laki-laki dan perempuan 
yang bekerja di PT BPD Kalimantan Timur 
Kalimantan Utara Cabang sendawar yang 
berjumlah 85 karyawan 
Metode Pengumpulan Data 
Menurut sumbernya, data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
pengukuran atau alat pengambilan data 
langsung pada subyek sebagi sumber 
informasi yang dicari yang diperoleh melalui 
skala workplace spirituality dan skala work 
engagement.  
1. Skala Work Engagement 
Pengembangan alat ukur work 
engagement dalam penelitian ini mengukur 
sejauh mana tingkat work engagement pada 
subjek penelitian alat ukur work engagement 
dalam penelitian ini menggunakan skala 
adaptasi Untrecht Work Engagement Scale 
(UWES) versi 17 aitem yang memiliki sifat 
psikometrik yang baik, dengan reliabilitas 
lebih tinggi dari 0.80 (Schaufeli & Bakker, 
2004). 
Table 1 Blue Print Alat Ukur Work Engagement 
 
Aspek Aitem Jumlah 
 
Vigor 1, 4, 8, 12, 15, 17 6 
 
Dedication 2, 5, 7, 10, 13 5 
 
Absorption 3, 6, 9, 11, 14, 16 6 
Jumlah 21 
 
2. Skala Workplace Spirituality 
Pengembangan alat ukur workplace 
spirituality dalam penelitian ini untuk 
mengukur sejauh mana tingkat workplace 
spirituality pada subjek penelitian alat ukur 
workplace spirituality dalam penelitian ini 
diungkap dengan menggunakan skala 
psikologi yang disarankan oleh Milliman 
dkk (2003) yaitu workplace spirituality scale 
yang diadaptasi dan diterjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia oleh Mariya (2015). 
Table 2 Blue Print Alat Ukur Workplace Spirituality 
 









(sense of community)  
16,21, 1, 2, 9, 6, 17 7 
 
Penegakan nilai-nilai 
(alignment of values)  
12,10, 4,11,5,13,18 7 
Jumlah 21 
 
Metode Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik regresi 
sederhana. Regresi sederhana didasarkan 
pada hubungan fungsional ataupun kausal 
satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen (Sugiono, 2012). Analisis 
ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif 
dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen 
mngalami kenaikan atau penurunan. 
Hasil 
Tabel 3 Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 
 
Usia Jumlah Presentase 
<25 34 40% 
26-35 44 51,8% 
36-45 7 8,2% 
Total 85 100% 
 
Tabel 4 Distribusi Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-laki 44 51,8% 
Perempuan 41 48,2% 
Total 85 100% 
 
 
Tabel 5 Kategori Skor Skala Work Engagement 
 
Interval Kecendrungan Skor Kategori F Persent 
X>M+1SD 52-68 Tinggi 22 25,9% 
M-1SD<X<M+1SD 34-52 Sedang 63 74,1% 





Hasil uji normalitas terhadap data kedua 
skala, menunjukkan bahwa Hasil pengujian 
one sample Kolmogorov-Smirnov 
menunjukan bahwa nilai probabilitas (p 
value) residual dalam penelitian ini memiliki 
nilai sebesar 0,200 (p > 0,05), hal ini berarti 
terdistribusi secara normal karena data 
dikatakan terdistribusi secara normal apabila 
nilai Asymp. Sig (2-tailed)nya yaitu p > 0,05 
level of significant (a). Hasil uji normalitas 
ini menunjukkan bahwa data dari kedua 
skala tersebut memiliki sebaran normal.   
Uji Lineritas  
Berdasarkan hasil pengujian linearitas 
diketahui bahwa, hasil uji asumsi linearitas 
antara workplace spirituality (X) dengan 
work engagement (Y) mempunyai nilai p = 
0.000 (> 0,01) berarti bahwa terdapat 
hubungan yang linear. 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan diketahui bahwa terdapat korelasi 
antara workplace spritualty terhadap work 
engagement, nilai korelasi pada penelitian 
ini dapat dilihat dari nilai R sebesar 0,658. 
Koefisien korelasi antara variabel workplace 
spirituality dengan work engagement adalah 
sebesar 0.658 atau memiliki tingkat 
kekuatan hubungan yang kuat. Koefisien 
tersebut bernilai positif, yang artinya 
hubungan tersebut bersifat searah. Diketahui 
pada nilai  koefesien determinasi (R Square) 
sebesar 0,433 dengan taraf signifikasi p = 
0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa 
workplace spirituality memberikan pengaruh 
sebesar 43,3% terhadap work engagement, 
artinya masih 56,7% terdapat variable lain 
yang dapat mempengaruhi variable work 




Tabel 6 Kategori Skor Skala Workplace Spirituality 
 
Interval Kecendrungan Skor Kategori F Persent 
X>M+1SD 64-84 Tinggi 40 47,1% 
M-1SD<X<M+1SD 42-63 Sedang 45 52,9% 
M-1SD<X 21-41 Rendah 0 0% 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
hubungan antara workplace spirituality dan 
work engagement pada karyawan PT BPD 
kaltimtara Sendawar. Berdasarkan analisis 
statistik yang telah penulis lakukan 
sebelumnya, diperoleh hasil yang 
menunjukkan adanya hubungan yang positif 
antara workplace spirituality dan work 
engagement pada karyawan PT BPD 
Kaltimtara Sendawar. Menurut hasil 
penelitian yang telah diuraikan pada sub 
sebelumnya diketahui bahwa terdapat 
pengaruh positif workplace spirituality 
terhadap work engagement pada karyawan 
PT BPD Kaltimtar Sendawar. 
 
Hasil analisis menunjukan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Jumlah pengaruh yang diberikan workplace 
spirituality adalah sebesar 43,3%, dalam hal 
ini work engagement dipengaruhi oleh 
workplace spirituality. Artinya, workplace 
sprituality seorang karyawan berhubungan 
dengan work engagement yang dimilikinya 
dalam melaksanakan aktivitas kerja. 
Karyawan yang memiliki tingkat workplace 
spirituality yang tinggi akan menjadi 
engaged dengan pekerjaannya karena 
merasa menemukan makna yang berarti 
dalam kehidupannya.   
 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
spritualitas sebagai bentuk kesadaran akan 
kebutuhan kebermaknaan dan tujuan hidup 
mendorong seseorang memperbaharui 
pandangannya tentang organisasi dan kerja. 
Kerja dipandang tidak hanya mencari 
kebutuhan ekonomi semata tetapi juga 
bagian dari pemenuhan kebutuhan 
kebermaknaan dan tujuan yang lebih jauh, 
sehingga tempat kerja merupakan 
lingkungan bagi pertumbuhan pribadinya 
secara utuh (Srinivasan, 2003).  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Terdapat pengaruh antara workplace 
spirituality terhadap work engagement pada 
Karyawan PT BPD Kaltim Kaltara Cabang 
Sendawar kabupaten Kutai Barat sebesar 
43,3%.  
 
2. Tingkat workplace spiritualy oleh 
karyawan yang tinggi akan meningkatkan 
kecenderungan work engagement, begitu 
juga sebaliknya apabila tingkat workplace 
spirituality oleh karyawan rendah akan 
memperkecil kecenderungan work 
engagement. 
 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
maka peneliti mengajukan beberapa saran 
antara lain :   
 
1. Bagi PT BPD Kaltimtara Sendawar 
 
 Karyawan yang engaged adalah kunci 
keberhasilan bagi perusahaan. Work 
engagement akan berdampak positif bagi 
perusahaan seperti komitmen yang 
meningkat dan dapat membantu perusahaan 
mencapai kesuksesan dibanding dengan 
karyawan yang biasa-biasa saja. Diharapkan 
PT BPD Kaltimtara Sendawar dapat 
menjaga konsistensi dalam memfasilitasi 
karyawan untuk mempertahankan work 
engagement yang dimilikinya seperti dengan 
cara lebih mengapresiasi pekerjaan yang 
dilakukan karyawan, baik dalam bentuk 
materi atau moril seperti memberikan pujian 
yang tulus, merayakan keberhasilan yang 
dicapai, memberikan bonus spesial atau 
bahkan memberikan kesempatan promosi 
jabatan sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan workplace spirituality yang 
dimiliki karyawan, selain itu juga terus 
menciptakan kondisi lingkungan kerja yang 
baik bagi para karyawan. 
2. Bagi Karyawan 
 
 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan evaluasi bagi para karyawan untuk 
meningkatkan work engagement mereka 
terhadap perusahaan dengan cara 
meningkatkan kekuatan yang berasal dari 
dalam diri mereka seperti semangat, 
dedikasi dan penghayatan. Prilaku dapat 
ditimbulkan dalam pekerjaan sehari-hari 
seperti membuat target untuk diri sendiri 
akan membuat diri semakin termotivasi 
untuk melakukan lebih, fokus pada tujuan 
akan membuat pekerjaan apapun terasa jauh 
lebih mudah, membuat suasana kerja yang 
nyaman dan mencintai pekerjaan yang 
dilakukan. Mencintai sebuah pekerjaan 
adalah cara yang tepat untuk bisa engaged 
pada perusahaan, selain itu perlu 
ditumbuhkan kesadaran dan sikap dalam diri 
karyawan untuk saling membangun dan 
mendukung terhadap perusahaan tentang 
program-program yang telah dicapai agar 
apa yang akan dilakukan menjadi tujuan dari 
perusahaan yang bisa dicapai. 
 
3. Peneliti Selanjutnya 
 
 Penelitian ini hanya menekankan pada 
variabel workplace spirituality saja, 
sehingga tidak semua faktor yang 
mempengaruhi work engagement dapat 
diungkap maka diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat mengungkap variabel lain 
yang belum ada pada penelitian ini, 
berdasarkan hasil analisa untuk workplace 
spirituality terhadap work engagement. 
Pengaruh workplace spirituality memiliki 
nilai 43,3% artinya masih 56,7% terdapat 
variabel lain yang dapat mempengaruhi 
variable work engagement yang dapat 
digunakan pada penelitian selanjutnya 
seperti dukungan organisasi, masa kerja, tipe 





Ashmos, D. P., & Duchon, D. (2000). 
Spirituality at work, A 
conceptualization and measure. 
Journal of Management Inquiry, 
19(2), 134-145.  
 
Bakker, A.B., & Leiter, M.P. (2010). 
Employee engagement: A 
Handbook of Essential Theory and 
Research. New York: Psychology 
Press. 
 
Bakker, A.B., & Demorouti, E. (2014). 
Job demands-resources theory. 
Work and Wellbeing. 1-28.  
 
Federman, B. (2009). Work 
Engagement : A Roadmap for 
Crating Profits, Ops\timizing 
Performance, and Increasing 
Loyality. San Fransisco : Jossey-
Bass A Wiley Imprint. 
 
Litzey, C. (2003). Spirituality in The 
Workplace and The implications It 
has On Employees and 
Organizations, 2008, 29 Juli. 
 
Mariya, F. A. (2015). Pengaruh job 
resources dan workplace 
spirituality terhadap work 
engagement.  Diunduh dari: 
Mediaindonesia.com 
 
Mujiasih & Ika, Z. (2012). 
Meningkatkan work engagement 
melalui gaya kepemimpinan 
transformasional dan budaya 
organisasi. Jurnal Psikologi 
Industri dan Organisasi, 1, (2), 
161-168.  
 
Milliman, J., Czaplewski, A.J., & 
Ferguson, J. (2003). Workplace 
Spirituality and Employee Work 
Attitudes: An Exploratory 
Emperical Assessment. Journal of 
Organizational Change 
Management, 16, 4, 427-447. 
 
Neal, J.A., & Biberman, J. (2003). 
Reasearch That Matters; Helping 
Organizations Integrate Spiritual 
Values and Practices. Journal of 
Organizatinal Change 
Management. 17, 1, 7-10. 
 
 
Robbins, Stephen P. & Judge, Timothy 
A. (2008). Prilaku Organisasi. 
Edissi 12 Buku 1-2. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Samiyanto. (2011). Konstrak 
Spiritualitas dan Pengaruhnya 
terhadap Psychological capital, 
Servant Leadership, dan Kinerja 
Manajer. Disertasi. Yogyakarta: 
Universitas Gadjah Mada. 
 
Schaufeli, W.B & Bakker, A.B. (2004). 
Job demands, job resource, and 
theire relationship with burnout and 
engagement: A multi-sample Study. 
Journal Of Organizational 
Behavior, 25,293-325. 
 
Schaufeli WB, Salanova M, Gonzalez-
Roma V, Bakker AB.( 2002). The 
measurement of engagement and 
burnout: A two sample 
confirmatory factor analytic 
approach. Journal of Happiness 
Studies, 3(1): 71-92. 
 
Sligman, M. E. P. (2005). Authentic 
Happines: Menciptakan 
Kebahagiaan dengan Psikologi 
Positif (terjemahan). Bandung: 
Mizan Pustaka 
 
Seligman, M. E. P. & Steen, T. (2005). 
Making people happier: a 
randomized controlled study of 
exercises that build positive 
emotion, engagement, and 
meaning. Am. Psychol. 
(Submitted.) 
 
Srinivasan, M.S. (2007). The Meeting 
of Business and Spirituality: Its 
Evolutionary Significance. Journal 
of Human Values, 9, 65-73. 
 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian 
Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: 
Afabeta. 
